BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Fungi endofit dapat diisolasi dari ranting mimba (Azadirachta indica A.
Juss) dan diperoleh 2 isolat fungi endofit yang dapat diisolasi dari
ranting mimba (Azadirachta indica A. Juss) yaitu RM1, RM2.

2. Fungi endofit dapat diisolasi dari ranting mimba(Azadirachta indica A.

Juss) dan isolat yang memiliki aktivitas antifungi terhadap Candida

albicans adalah RM1, RM2 dengan rasio DHP berturut-turut sebesar RM1

yaitu 2,24 + 0,087 dan RM2 yaitu 2,42 + 0,085.

3. lIsolat RM1 memiliki tipe koloni berfilamen, sifat permukaan puyer,
ukuran koloni 4,5 cm, warna koloni putih, usia koloni 3 hari. Isolat RM2
memiliki tipe koloni berfilamen, sifat permukaan puyer, ukuran koloni

8,8 cm, warna koloni putih, usia koloni 3 hari.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa
saran adalah sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan fermentasi dan fraksinasi senyawa anticandida yang
dihasilkan oleh isolat RM1, RM2 supaya diketahui golongan
senyawanya dan dilakukan uji toksisitas terhadap senyawa tersebut.

2. Perlu dilakukan skrining uji aktivitas lain pada fungi endofit ranting

tanaman mimba (Azadirachta indica A. Juss) yang telah diisolasi.
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